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RINGKASAN 

Stabilisasi Tanah Timbunan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten 

Padang Pariaman Mengunakan Kapur 

 

Tanah merupakan suatu bagian penting dalam setiap pekerjaan konstruksi 

yang berfungsi untuk menopang bangunan. Sering ditemukan permasalahan pada 

tanah seperti permeabilitas tinggi, daya dukung rendah, bersifat sangat 

lepas/mudah tertekan. Kerusakan pada banguanan seringkali terjadi dikarenakan 

keadaan tanah yang kurang baik seperti jalan amblas, tanah bergerak, bangunan 

runtuh dan sebagainya. Stabilisasi tanah sangat penting dilakukan karena hal 

tersebut menyangkut pada ketahanan dan keamanan bangunan diatasnya.  

Proyek akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan zat 

aditif kapur terhadap kepadatan tanah. Pengujian yang dilakukkan yaitu 

pengujian pemadatan tanah di laboratorium dengan Standard Proctor Test. 

Tanah yang akan diuji adalah tanah timbunan yang berasal dari Lubuk Alung, 

Kab. Padang Pariaman, Sumatera Barat. Variasi penambahan kapur yaitu 3%, 

6%, 9%, 12%, dan 15%. 

Dari penelitian yang dilakukkan didapatkan nilai kadar air optimum 

untuk tanah asli dan tanah dengan campuran 3%, 6%, 9%, 12%, dan 15% kapur 

berturut-turut adalah 21%, 20%, 18%, 20.7%, 20.4%,  dan 18,2%. Sedangkan 

untuk berat isi kering maksimum tanah asli dan campuran 3%, 6%, 9%, 12%, 

dan 15% kapur berturut-turut adalah 1.37 gr/cm3, 1.52 gr/cm3, 1.50 gr/cm3, 1.48 

gr/cm3, 1.45 gr/cm3, dan 1,42 gr/cm3 . Dari hasil tersebut didapat bahwa 

kepatadan optimum terjadi pada campuran tanah dengan 3%. Dapat disimpulkan 

bahwasanya penambahan kapur sebanyak 3% dapat meningkatkan nilai 

kepadatan tanah timbunan di Lubuk alung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam ilmu teknik sipil tanah merupakan suatu bagian penting 

dalam setiap pekerjaan konstruksi yang berfungsi untuk menopang 

bangunan. Sering ditemukan permasalahan pada tanah seperti 

permeabilitas tinggi, daya dukung rendah, bersifat sangat lepas/mudah 

tertekan. Kerusakan pada banguanan seringkali terjadi dikarenakan 

keadaan tanah yang kurang baik seperti jalan amblas, tanah bergerak, 

bangunan runtuh dan sebagainya. Usaha yang dilakukkan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dengan stabilisasi tanah ,yaitu 

“tindakan yang dilakukkan untuk memperbaiki sifat fisis dan mekanis 

pada tanah” Darwin (2017). Stabilisasi tanah sangat penting dilakukan 

karena hal tersebut menyangkut pada ketahanan dan keamanan 

bangunan diatasnya. Beberapa tindakan yang dilakukkan dalam 

stabilisasi tanah seperti meningkatkan kerapan tanah, meningkatkan 

tahanan geser, menambahkan bahan kimiawi/fisis pada tanah, 

menurunkan muka air tanah, penggantian tanah yang buruk. 

Pesatnya pertumbuhan penduduk berbanding terbalik dengan 

ketersedian lahan yang memadai untuk didirikan sebuah bangunan ,baik 

itu rumah, gedung, jalan dan sebagainya. Salah satu contohnya adalah 

pembangunan Jalan Tol Padang – Pekanbaru yang didominasi oleh 

daerah rawa dan persawahan. Pada pembangunan jalan tol Padang –

Pekanbaru seksi 1 Padang – Sicincin pada STA 1+000 sampai dengan 

STA 5+000 didominasi oleh daerah persawahan dan daerah rawa. Maka 

perlu dilakukkan stabilitasi pada tanah untuk meningkatkan kekuatan 

pada tanah. 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, pencampuran zat aditif 

pada tanah lempung dapat memperbaiki kualitas tanah tersebut. Bahan 

aditif yang digunakan pada penelitian ini adalah kapur (lime) karena 
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kapur memeiliki kemampuan sementasi apabila dicampurkan dengan 

air. 

Penelitian yang dilakukkan oleh Reza Novianda Firdaus, Eko 

Andi Suryo dan Yulvi Zaika, (2018) dengan sampel yang berasal dari 

Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur dilakukan pengujian 

pemadatan (prostor test) dengan variasi penambahan kapur 3%, 6%, 

9%, 12% dan 15%. Didapatkan nilai kepadatan optimum  pada 

campuran tanah asli dan kapur 6% dengan kadar air 27.7 % dan berat isi 

1,314 kg/cm3. 

Penelitian selanjutnya dilakukkan oleh Riota Abeng Ranggaesa, 

Yulvi Zaika dan Suroso (2017) melakukkan penelitian pengaruh kapur 

terhadap kekuatan tanah lempung di Bojonegoro. Dari penelitian yang 

dilkukan didapat kadar air mengalami perubahan terbesar pada 

penambahan kapur 6% dari tanah asli yaitu 21,94% ke 19,39 kg/cm3 , 

sedangkan untuk kadar kapur yang sma didapat perubahan berat isi 

yaitu dari 0,8186 ke 1.1169. 

Pada penilitian ini akan dilakukkan salah satu upaya stabilisasi 

pada tanah dengan menambahkan bahan aditif, dalam hal ini adalah  

kapur yang bertujuan untuk meningkatkan kepadatan pada tanah 

timbunan. Tanah timbunan digunakan untuk kegiatan konstruksi seperti 

subgrade pada jalan, semakin padat lapisan subgrade maka semakin 

tipis lapisan perkerasan diatasnya hal tersebut dapat mengurangi biaya 

dalam perencanaan konstruksi. 

Pada penelitian ini akan membahas “Stabilisasi Tanah 

Timbunan Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman 

Menggunakan Kapur”. Pengujian yang dilakukkan yaitu pengujian 

pemadatan tanah di laboratorium dengan Standard Proctor Test. Tanah 

yang akan diuji adalah tanah yang timbunan yang berasal dari Lubuk 

Alung, Kab. Padang Pariaman, Sumatera Barat. Berdasarkan pengujian 

gradasi tanah menggunakan hydrometer yang dilakukan oleh Maya 
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Juliana Karlan (2021) terhadap tanah timbunan yang berasal dari Lubuk 

Alung , didapat jenis tanah adalah lempung berdebu dengan persentase 

clay 14,25%, sand 31,93% dan silt 53,82%. 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan penambahan 

kapur sebagai bahan stabilisasi dapat meningkatkan kepadatan tanah. 

Penelitian ini juga bertujuan agar pembaca mengetahui nilai kepadatan 

dari tanah asli maupun tanah yang dikombinasikan dengan kapur. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah yang diidentifikasi pada latar belakang yaitu: 

1. Kondisi tanah dasar pada lokasi pembangunan jalan tol Padang – 

Sicincin yang didominasi tanah lunak. 

2. Belum diketahui nilai kepadatan tanah yang berasal dari Lubuk 

Alung  

3. Belum diketahui nilai kepadatan tanah yang berasal dari Lubuk 

Alung saat dikombinasikan dengan kapur. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi 

masalah: 

1. Tanah yang diteliti berasal dari Lubuk Alung, Kab. Padang 

Pariaman. 

2. Kapur yang digunakan adalah kapur tohor yang berasal dari toko 

bangunan. 

3. Pengujian yang dilakukkan adalah pengujian kepadatan dengan 

Standard Proctor Test di laboratorium. 

4. Variasi penambahan kapur dalam penelitian ini adalah 3%, 6%, 

9%, 12%, dan 15%  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 
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masalah yang telah diuraikan maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana nilai kepadatan tanah timbunan yang diambil dari 

Lubuk Alung? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan kapur dengan variasi 

penambahan 3%, 6%, 9%, 12%, dan 15% terhadap kepadatan 

tanah timbunan? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesusai dengan batasan masalah dan rumusan masalah maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui nilai kepadatan tanah timbunan yang diambil dari 

Lubuk Alung. 

2. Mengetahui berapa kadar kapur yang baik digunakan untuk 

stabilisasi tanah timbunan yang diambil dari Lubuk Alung. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan keterampilan 

sekaligus menambah ilmu dalam bidang penelitian ini. 

2. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan tentang stabilisasi 

tanah. 

3. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

4. Bagi instansi terkait dapat dijadikan sebagai salah satu opsi dalam 

pemilihan stabilisasi pada tanah. 

 

 

 

 

 

 

 


